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Abstrak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis 

secara parsial faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan di 

PT XYZ. Adapun Faktor yang 

dianalisa adalah  motivasi, 

pengembangan karier dan budaya 

kerja. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan populasi 

karyawan PT. XYZ yang diambil 

menggunakan metode slovin yang 

menentukan jumlah sampling 

dengan teknik simple random 

sampling. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data 

primer yang diperoleh dari hasil 

kuesioner yang dijawab oleh 

responden. Diolah menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25.  

 

 

Kata kunci: Motivasi, 

pengembangan karier, budaya 

organisasi dan kinerja karyawan 

 

 Perkembangan bisnis di era 

globalisasi menimbulkan dampak  

persaingan yang ketat di antara 

perusahaan-perusahaan dalam 

berbagai aspek, dalam rangka 

mencapai tujuan strategik, 

mendapatkan pasar yang tepat, untuk 

menciptakan produk barang dan/atau 

jasa yang berkualitas dan lain 

sebagainya. Perusahaan dituntut 

untuk mempunyai keunggulan yang 

kompetitif lebih dari para 

pesaingnya. Salah satu modal 

penting dari perusahaan agar terus 

berkembang dan kompetitif adalah 

modal sumber daya manusia (SDM) 

dari perusahaan tersebut, yaitu 

karyawan. Karyawan merupakan aset 

yang vital dan strategik bagi 

perusahaan karena karyawan 

memiliki talenta, skills, kompetensi, 

inovasi dan kreativitas yang 

dibutuhkan untuk mencapai visi dan 

misi perusahaan. 

 Kinerja perusahaan juga 

bergantung dengan kinerja 

karyawannya, karena kinerja yang 

dilakukan oleh karyawan sangat 

mempengaruhi efektivitas 

perusahaan. Jika karyawan produktif 

dan berkinerja baik, maka 

perusahaanpun akan ikut 

berkembang maju. Salah satu cara 

untuk mengetahui kinerja karyawan 

adalah dengan mengevaluasi dan 

menilainya. 

Penelitian ini dilakukan di 

perusahaan PT XYZ yang berasal 

dari Korea Selatan. PT XYZ 
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 merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang asuransi yang 

menyediakan berbagai produk 

asuransi seperti asuransi jiwa, 

kesehatan, pendidikan dan investasi. 

Dalam meningkatkan potensi dan 

bakat karyawan PT XYZ membuka 

kesempatan kepada karyawannya 

untuk melakukan internal 

movement, karena PT XYZ percaya 

bahwa mobilitas karyawan didalam 

perusahaan memberikan peluang 

untuk pengembangan karier dan 

kemajuan untuk kumpulan bakat 

sebagai bagian dari preposisi nilai 

karyawan perusahaan tersebut.  

PT XYZ melakukan penilaian 

kinerja karyawan setiap satu tahun 

sekali di bulan Maret. Penilaian 

dipersiapkan di awal tahun dengan 

KPI yang telah ditentukan oleh 

manajemen. Setelah penilaian, para 

karyawan akan mendapatkan bonus 

berdasarkan nilai akhir KPI dan 

sesuai dengan keputusan manajemen.  

Dalam hal meningkatkan 

kemampuan dan ketrampilan para 

karyawan, PT XYZ juga 

mengadakan pengembangan dalam 

bentuk berbagai pelatihan, baik 

pelatihan yang diselenggarakan 

secara internal, maupun pihak 

eksternal. Khusus pelatihan eksternal 

karyawan diminta untuk mengajukan 

proposal yang disetujui baik oleh 

atasan dan manajemen.  

Selain pelatihan, PT XYZ 

mempunyai struktur jenjang karier 

untuk para karyawannya, namun 

tidak diberitahukan secara terbuka 

dan jelas sehingga banyak karyawan 

yang tidak terlalu mengetahui 

tentang jenjang karier di PT XYZ. 

Budaya kerja di Negara 

Korea Selatan mempunyai ritme 

kerja yang cepat dan sangat disiplin 

terhadap waktu. Hal inipun terjadi di 

dalam  PT. XYZ, dimana para 

Pimpinan perusahan dan karyawan 

bekerja sangat disiplin dalam 

manajemen waktu.   

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis: 

1. Pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan PT XYZ 

2. Pengaruh pengembangan karier 

terhadap karyawan PT XYZ 

3. Pengaruh budaya organisasi 

terhada kinerja karyawan PT XYZ 

4. Pengaruh motivasi, 

pengembangan karier dan budaya 

organisasi secara bersamaan 

terhadap kinerja karyawan PT 

XYZ. 

 

 

KAJIAN TEORI 

KINERJA KARYAWAN 

Pengertian kinerja karyawan 

menurut Bernardin dan Russel (2001, 

dalam Priansa 2017:48) Kinerja 

merupakan hasil yang diproduksi 

oleh fungsi pekerjaan tertentu atau 

kegiatan pada pekerjaan tertentu 

selama periode waktu tertentu. 

Menurut Mangkunegara (2016:67) 

kinerja adalah hasil secara kualitas 

dan kuantitas yang telah dicapai oleh 

seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 
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MOTIVASI 

Menurut Robbins (2016:118) 

motivasi adalah proses di mana 

usaha seseorang diberi energi, 

diarahkan, dan berkelanjutan menuju 

tercapainya suatu tujuan. Motivasi 

merupakan suatu hal yang bisa 

membuat karyawan yang tadinya 

tidak semangat bekerja menjadi 

semngat dan rajin bekerja. Maslow 

(1943, dalam Fahmi 2017:101) 

mengatakan, motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja 

seseorang agar mereka mau bekerja 

sama, bekerja efektif, dan teintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan. 

 

BUDAYA ORGANISASI 

Menurut Kasmir (2016) 

budaya organisasi adalah kebiasaan-

kebiasaan atau norma-norma yang 

telah ada dan berlaku yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan atau organisasi 

disebut dengan budaya organisasi. 

Menurut Robbins dan Coulter 

(2012:80) budaya organisasi sebagai 

nilai–nilai, prinsip-prinsip, tradisi, 

dan cara cara bekerja yang dianut 

bersama oleh para anggota organisasi 

dan memengaruhi cara mereka 

bertindak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017:35), metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, yang 

digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Sumber data yang digunakan 

peneliti adalah data primer, yang 

bersumber dari hasil jawaban 

kuesioner yang diperoleh pihak yang 

menjadi sumber data yaitu karyawan 

PT XYZ, Jakarta Selatan. Penelitian 

ini terdiri dari tiga variabel bebas 

(independent) yaitu Motivasi (X1), 

Pengembangan Karier (X2), dan 

Budaya Organisasi (X3), sedangkan 

variabel terikatnya (dependent) yaitu 

Kinerja Karyawan (Y). 

Penelitian ini menggunakan 

teknik random sampling dari total 

populasi karyawan PT. XYZ. 

Berdasarkan deskripsi konseptual, 

review penelitian terdahulu dan 

kerangka konseptual tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Motivasi berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap kinerja 

karyawan 
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 H2: Pengembangan karier 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja karyawan 

 

H3: Budaya organisasi berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

kinerja karyawan 

 

H4: Motivasi, Pengembangan Karier 

dan Budaya organisasi secara 

bersama-sama berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

kinerja karyawan 

 

HIPOTESIS 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh variabel bebas (motivasi, 

pengembangan karier dan budaya 

organisasi) secara parsial terhadap 

variabel terikat (kinerja karyawan). 

Syarat pengambilan keputusan dalam 

uji t dengan menggunakan SPSS 

dengan tingkat signifikasi yang di 

tetapkan adalah 5% adalah: 

a. Jika signifikansi > 0,05 maka 

variabel bebas tidak dapat 

menjelaskan variabel terikat atau 

tidak ada pengaruh antara variabel 

yang diuji.  

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

variabel bebas dapat menjelaskan 

variabel terikat atau ada pengaruh 

antara variabel yang di uji. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji F) 

digunakan untuk melihat apakah 

variabel bebas (motivasi, 

pengembangan karier dan budaya 

organisasi) secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dterikat 

(kinerja karyawan). Syarat 

pengambilan keputusan dalam uji F 

dengan menggunakan SPSS dengan 

tingkat signifikasi yang di tetapkan 

adalah 5% adalah: 

a. Jika signifikansi > 0,05 maka 

variabel bebas tidak dapat 

menjelaskan variabel terikat atau 

tidak ada pengaruh antara variabel 

yang diuji.  

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

variabel bebas dapat menjelaskan 

variabel terikat atau ada pengaruh 

antara variabel yang di uji. 
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